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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

al-Qur'an adalah kiitab sucii Allah Swt yang diiwahyukan kepada Nabii 

Muhammad saw dan menjadii sumber utama petunjuk bagii umat Iislam dii seluruh 

duniia. Kiitab iinii bukan sekadar rangkaiian teks, tetapii merupakan panduan hiidup 

yang mengatur berbagaii aspek kehiidupan, baiik spiiriitual maupun sosiial. Melaluii 

ajarannya, al-Qur'an membiimbiing manusiia untuk membangun hubungan yang kuat 

dengan Allah sekaliigus menuntun mereka menjunjung niilaii keadiilan, kasiih sayang, 

dan kebenaran dalam kehiidupan seharii-harii. Pedoman moral yang terkandung dii 

dalamnya juga mendorong terbentuknya masyarakat yang harmoniis dan saliing 

menghormatii.1 

Salah satu bentuk nyata dalam menjaliin hubungan antara manusiia dengan 

Allah adalah melaluii iibadah Salat. Keutamaan Salat sangat tiinggii karena 

periintahnya diisampaiikan langsung oleh Allah Swt kepada Nabii Muhammad saw 

tanpa perantara malaiikat Jiibriil. Iibadah iinii juga menjadii cermiinan keiimanan 

seorang hamba, karena menggabungkan ucapan dalam doa, gerakan anggota tubuh, 

serta keyakiinan yang tertanam kuat dii dalam hatii. 

Salat liima waktu adalah iibadah wajiib bagii umat musliim sebagaii bentuk 

penghambaan kepada Allah Swt. Iibadah iinii merupakan sarana untuk mendekatkan 

 
1 Sifa Hayatul Husna, dkk., “Menggali Keutamaan Al-Qur’an Sumber Petunjuk Dalam 

Kehidupan Umat Islam,” Ikhlas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam 2, no. 1 (November 2024): 25. 
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diirii kepada sang penciipta yaiitu Allah Swt.2 Kewajiiban salat diisebutkan dalam al-

Qur’an surah al-Ankabut ayat 45 Allah berfiirman: 

وَالْمُنْكَرِّ َۗ الْفَحْشَاۤءِّ  عَنِّ  تَ ن ْهٰى  الصَّلٰوةَ  اِّنَّ  الصَّلٰوةََۗ  وَاقَِّمِّ  الْكِّتٰبِّ  مِّنَ  اِّليَْكَ  يَ  اوُْحِّ مَآ  اللّٰ ِّ اتُْلُ  وَلَذِّكْرُ 
ُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُوْنَ   اكَْبََُ َۗوَاللّٰ 

Artiinya: Bacalah (Nabii Muhammad) Kiitab (al-Qur’an) yang telah 

diiwahyukan kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat iitu 

mencegah darii (perbuatan) kejii dan mungkar. Sungguh, mengiingat Allah 

(salat) iitu lebiih besar (keutamaannya dariipada iibadah yang laiin). Allah 

mengetahuii apa yang kamu kerjakan.3 

Selaiin kewajiiban melaksanakan salat liima waktu bagii setiiap umat Iislam, 

al-Qur’an juga menyebutkan iistiilah khusus yang berkaiitan dengan salah satu salat 

wajiib, yaiitu salat al-Wustha. Iistiilah salat al-Wusṭha iinii diisebutkan dalam Q.S. al-

Baqarah ayat 238, yang berbunyii: 

 حَافِّظوُْا عَلَى الصَّلَوٰتِّ وَالصَّلٰوةِّ الْوُسْطٰى وَقُ وْمُوْا للِّّٰ ِّ قٰنِّتِّيَْ 

Artiinya: Peliiharalah semua Salat dan Salat wustha, dan laksanakanlah 

(Salat) karena Allah dengan khusyuk.4 

Salat al-Wustha adalah salat diiwaktu pertengahan. Pertengahan yang 

diimaksud ada yang memahamii sebagaii biilangan rakaatnya, yaiitu salat magriib 

karena memiiliikii tiiga raka’at. sementara yang laiinnya berpendapat bahwa salat al-

Wustha merujuk kepada salat ashar, yang diianggap sebagaii waktu pertengahan 

antara salat siiang dan malam. Ada juga yang memahamii pertengahan iitu darii segii 

masa pertama salat diiwajiibkan. Menurut riiwayat yaiitu salat zuhur yang pertama, 

 
2 M. Wahyu Maulana Irvan, “Pengaruh Shalat Lima Waktu Terhadap Kedisiplinan Diri,” 

Jurnal Sudut Pandang 2, no. 12 (2022). 
3 Kementerian Agama RI, Qur'an Kemenag in Word, add-in Microsoft Word (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), terjemahan Q.S. Al-'Ankabut [29]: 45. 
4 Kementerian Agama RI, Qur'an Kemenag in Word, add-in Microsoft Word (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), terjemahan Q.S. Al-Baqarah [2]: 238. 
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diisusul ashar, kemudiian magriib, iisya dan subuh, maka yang jadii pertengahannya 

adalah salat magriib. Ada juga yang diihiitung darii ukuran harii maksudnya diimulaii 

dengan terbenamnya mataharii yaknii magriib, maka yang jadii pertengahannya 

Adalah salat subuh.  

Banyak para ulama yang memahamii salat al-Wustha adalah salat ashar 

karena pertengahan dii antara salat siiang dan malam. karena pada saat i itu adalah 

waktu kesiibukan atau keletiihan setelah aktiiviitas sejak pagii, dengan keadaan sepertii 

iinii membuat seseorang lupa melaksanakan salat atau malas akiibat keletiihannya.5 

Namun pendapat yang kuat adalah salat al-Wustha iialah salat ashar dengan daliil 

hadiits yang diiriiwayatkan oleh Musliim dan Abu Dawud darii Alii secara marfu’ 

bahwa pada waktu perang al-Ahzaab Rasulullah saw. Bersabda:  

 شَغَلُونََ عَنِّ الصَّلَاةِّ الْوُسْطَى صَلَاةِّ الْعَصْرِّ 

Artiinya" Mereka (orang- orang kafiir iitu) menyiibukkan kiita sehiingga tiidak 

sempat mengerjakan salat wustha: salat ashar”6  

Selanjutnya Syu'bah, Hammam meriiwayatkan darii Qatadah, darii Sa'iid Ibnu 

l Musayyab, darii Iibnu Uimar, darii Zaiid Ibnu Sabiit yang mengatakan, "Salat al-

Wustha adalah Salat zuhur." Ibnu Jariir meriiwayatkan darii Zakariia Ibnu Yahya Ibnu 

Abu Zaiidah, darii Abdus Shamad, darii Syu'bah, darii Uimar Ibnu Sulaiiman, darii Zaiid 

Ibnu Tsabit dii dalam hadiis marfu-nya yang mengatakan “Salat al-Wustha adalah 

salat zuhur.” Dii antara orang-orang yang meriiwayatkan dariinya (Zaiid Ibnu Tsabit), 

bahwa salat al-Wustha iitu adalah salat zuhur iialah Iibnu Uimar, Abu Sa'iid,dan Siitii 

 
5 M. Quraish Shihab, Tafsîr Al-Mishbâẖ :Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qurʾan, 

Cetakan V, Surah al-Fâtihah, Surah al-Baqarah 1 (Lentera Haiti, 2012). 
6 Wahbah Az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir aqidah syari’ah manhaj: Jilid 1” terj Abdul 

Hayyie al-Kattani, (Gema Insani, 2013). 
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Aiisyah, sekaliipun masiih diiperseliisiihkan keabsahannya darii mereka. Pendapat 

iiniilah yang diikatakan oleh Uirwah Iibnu Zubaiir dan Abdullah Iibnu Syaddad Iibnul 

Had, serta salah satu riiwayat darii Iimam Abu Haniifah. Serta pendapat laiinnya, salat 

al-Wustha iitu adalah salat Asar. Iimam Thirmidzi dan Iimam Baghawi mengatakan 

bahwa hal iiniilah yang diikatakan oleh kebanyakan ulama darii kalangan sahabat dan 

laiin-laiin-nya. al-Qadii al-Mawardii mengatakan bahwa pendapat iiniilah yang dii-

katakan oleh jumhur ulama darii kalangan tabii'iin.7 

Salat Wustha menjadii salah satu iistiilah yang banyak diiperdebatkan ulama 

karena tiidak diijelaskan secara spesiifiik dalam hukum Iislam sehiingga meniimbulkan 

beberapa perbedaan darii para ulama dalam mengartiikan salat al-Wustha. dalam al-

Qur’an kata salat al-Wustha diisebutkan sekalii dalam Surah al-Baqarah ayat 238 

dan tiidak ada penjelasan secara riincii mengenaii apa iitu salat al-Wustha ataupun 

kapan waktu yang paliing tepat untuk melaksanakan salat al-Wustha. Salah satu 

jalan yang biisa diiambiil dalam menentukan pengertiian salat al-Wustha adalah 

iijtiihad ulama, dengan berbagaii sumber hukum agama Iislam sebagaii pertiimbangan 

sepertii al-Qur’an, Hadiits dan tafsiiran mereka terhadap ayat-ayat yang terkaiit.8 

Beberapa perbedaan pendapat darii para ulama terhadap makna salat al-

wustha, banyak ulama beranggapan bahwa makna salat al-Wustha sebagaii salat 

ashar. Darii siinii juga dapat diitariik Kesiimpulan bahwa kebanyakan penafsiir tentang 

salat al-Wustha iinii iialah salat secara fiisiik atau zahiir. Berbeda halnya dengan 

 
7 Bahrun Abu Bakar, terjemahan., Tafsir Ibnu Kasir Juz 2, Cet. pertama (Sinar Baru 

Algensindo, 2000). 
8 Khusnia Umi Amiroh, “Makna Salat Wusta Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir 

Al-Mishbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an” (Uin Walisongo, 2021). 
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penafsiiran ulama sufii yang mendefiiniisiikan iistiilah dengan salat kalbu.9 Dalam kiitab 

bahr al-madiid fii tafsiir al-qur’an al-majiid salat al al-Wustha diimaknaii menjadii 

dua: yaiitu salat secara zahiir dan batiin. Menurut para sufii, memahamii al-Qur’an 

tiidak cukup hanya dengan analiisiis bahasa saja. Uintuk mengetahuii makna batiin 

dalam al-Qur’an, seorang sufii harus lebiih dulu menjalanii Latiihan Rohanii (riiyadah 

ruhiiyyah). Melaluii proses penyuciian jiiwa iinii, seorang sufii diiyakiinii dapat 

menangkat iisyarat Iilahii atau pengetahuan spiiriitual yang tersembunyii diibaliik ayat-

ayat al-Qur’an.10 

Ibnu Ajibah memberiikan tekanan pada aspek zahiir dan batiin dalam iibadah, 

salah satunya salat al-wustha, karena salat al-Wustha bukan hanya sekadar 

kewajiiban yang harus diilakukan, tetapii lebiih kepada iibadah yang seharusnya 

diilaksanakan dengan kesadaran penuh, penghambaan hatii, dan ketundukan 

terhadap kebesaran Allah. Ibnu Ajiibah menggambarkan bahwa salat tiidak hanya 

gerakan fiisiik belaka tetapii juga melaluii sujud hatii untuk mencapaii kedekatan 

kepada Allah Swt. 

Di ranah sosiologis, konsep dimensi batin dalam ibadah sering kali 

mengalami distorsi dan reduksi makna ketika berbenturan dengan pemahaman 

lokalitas masyarakat tertentu. Terdapat fenomena penyimpangan praktik tasawuf di 

mana sebagian kelompok atau individu meyakini bahwa mereka telah mencapai 

derajat "salat batin" (konektivitas spiritual murni), sehingga merasa terbebas (gugur 

 
9 Amir Mahmud Moch Novel Ainul Yaqin, Miftah Ainul Mufid, Nyoko Adi Kuswoyo, 

“Studi Tentang Penafsiran Ayat Shalat Al-Wustha Menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani Dalam 

Kitab Tafsir Al-Jilani,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 15, no. 2 (2016): 201. 
10 Moh. Azwar Hairul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu Ajibah Kitab al-Bahr al-Madid fi 

Tafsir al-Qur’an al-Majid, cetakan pertama (Young Progressive Muslim, 2017): 2. 
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kewajiban) dari keharusan melaksanakan salat lima waktu secara zahir.11 Klaim 

sinkretis semacam ini merupakan sebuah kecacatan epistemologis yang secara 

diametral bertentangan dengan konsensus ulama otoritatif. Dalam konteks inilah, 

pemikiran Ibnu Ajibah menemukan urgensi signifikannya. Meskipun Ibnu Ajibah 

dikenal luas dengan tafsir isyari-nya yang menggaungkan konsep shalat al-qulūb 

(salat hati), beliau secara tegas menolak pemisahan, apalagi peniadaan, antara 

ibadah fisik dan spiritual. Bagi Ibnu Ajibah, syariat dan hakikat yang tidak dapat 

dipisahkan; sujudnya hati secara batiniah tidak akan pernah sah dan diakui tanpa 

didahului oleh sujudnya anggota badan secara zahir. Oleh karena itu, membedah 

penafsiran Ibnu Ajibah dalam Tafsir al-Baḥr al-Madīd menjadi sangat krusial, tidak 

hanya sebagai upaya pengayaan literatur tafsir sufistik, tetapi juga sebagai pisau 

analisis kritis untuk meluruskan anomali pemahaman masyarakat yang mereduksi 

kewajiban syariat atas nama hakikat.12 

Beberapa jumlah peneliitiian terdahulu telah mengkajii salat al-Wustha darii 

berbagaii perspektiif mufasiir. Salah satunya darii peneliitiian Khusniia Uimii Amiiroh 

yang berjudul Makna Salat Wusta Menurut M.Quraiish Shiihab dalam Tafsiir al-

Miisbah, Pesan, Kesan, dan Keserasi ian al-Qur’an. menurut M.Quraiish Shiihab 

dalam tafsiir al-Miisbah salat al-Wustha diimaknaii sebagaii salat ashar, berbeda 

dengan pendapat para jumhur ulama yang pada umumnya memahamii salat al-

Wustha sebagaii salat ashar. M.Quraiish Shiihab mengambiil penafsiirannya pada 

makna kebahasaan kata al-Wustha yang menunjukkan artii pertengahan, baiik 

 
11 Akhmad Rofiq, "Fenomena Tasawuf Tanpa Syariat: Studi Kritis terhadap Aliran 

Kepercayaan Lokal," Jurnal Studi Agama dan Masyarakat 12, no. 1 (2016): 88 
12 Ibn ʿAjībah, al-Baḥr al-Madīd fī Tafsīr al-Qurʾān al-Majīd (Ṭubiʿa ʿalā Nafaqatihi 

Ḥasan ʿAbbās Zakī, 1999), 1:5. 
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diitiinjau darii segii waktu pelaksanaan salat yang berada antara siiang dan malam 

maupun darii segii jumlah rakat yang berada dii Tengah yaiitu tiiga rakat.13 

Berdasarkan pemaparan yang diisampaiikan diiatas, peneliitii iingiin fokus pada 

kajiian makna salat al-Wustha menurut perspektiif Ibnu Ajiibah darii tafsiir bahr al-

madiid fii tafsiir al-qur’an al-majiid dan penuliis akan menjabarkan mengapa 

perbedaan pandangan iinii terjadii antara iibn ajiibah dan jumhur ulama (mayoriitas 

ulama). Oleh sebab iitu penuliis tertariik untuk mengangkat judul “MAKNA SALAT 

AL-WUSTHA DALAM Q.S AL BAQARAH AYAT 238 PERSPEKTIF IBN 

AJIBAH PADA TAFSIR BAHRUL MADID”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada peneliitiian iinii adalah: 

1. Bagaiimana penafsiiran Ibnu Ajibah terhadap Q.S. al-Baqarah ayat 238 dalam 

Tafsiir al-Baḥr al-Madīd? 

2. Apa corak dan pendekatan tafsi ir Ibnu Ajibah dalam menafsiirkan ayat 

tersebut? 

3. Bagaiimana makna salat al-Wustha menurut Ibnu Ajibah?  

  

 
13 Khusnia Umi Amiroh, "Makna Salat Wusṭa Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir 

Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 

2021). 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada peneliitiian iinii adalah: 

1. Uintuk mengetahuii penafsiiran Ibnu Ajibah terhadap Q.S. al-Baqarah ayat 

238 dalam Tafsiir al-Baḥr al-Madīd. 

2. Uintuk mengetahuii makna salat al-Wustha menurut Ibnu Ajibah. 

3. Uintuk mengetahuii corak dan pendekatan tafsiir Ibnu Ajibah dalam 

menafsiirkan ayat tersebut. 

D. Signifikansi Penelitian 

Adapun peneliitiian iinii memiiliikii siigniifiikansii baiik secara teoriitiis maupun 

secara praktiis, yang dapat diijabarkan sebagaii beriikut: 

1. Secara Teoriitiis, Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kontriibusii 

pada pengembangan iilmu tafsiir, khususnya dalam memahamii tafsiir Ibnu 

Ajiibah terhadap ayat al-Qur’an yang berkaiitan dengan iibadah Salat. Dengan 

membahas tafsiir Bahr al-Madiid fii Tafsiir al-Qur’an al-Majiid, peneliitiian iinii 

diiharapkan dapat memperkaya wawasan akademi ik dalam kajiian tafsiir. 

2. Secara praktiis, Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan pemahaman 

yang lebiih mendalam bagii umat Musliim, khususnya dalam meniingkatkan 

kualiitas iibadah. Dengan memahamii perbedaan penafsiiran mengenaii salat al-

Wustha, diiharapkan masyarakat dapat lebiih menghargaii keberagaman 

pemahaman, serta mendorong penerapan ni ilaii-niilaii kesadaran batiin dalam 

pelaksanaan salat untuk mencapaii kedekatan yang lebiih erat dengan Allah 

Swt. 
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E. Definisi Istilah 

Selanjutnya agar menghiindarii kesalahfahaman terhadap memahami i judul, 

maka diikemukakan defiiniisii operasiional darii iistiilah-iistiilah yang ada dii peneliitiian 

iinii, antaralaiin sebagaii beriikut: 

1. Salat al-Wustha  

Salat merupakan rukun Iislam yang kedua yang wajiib diilaksanakan oleh 

setiiap musliim. Secara etiimologiis kata salat (dalam bahasa arab: Shalat) berartii doa. 

Sedangkan secara termiinologiis salat Adalah serangkaiian iibadah yang diiawalii 

dengan takbiiratul iihram dan diiakhiirii dengan salam. al-Shalat adalah al-Du'â. 

Karena setiiap musliim yang Salat selalu memohon kepada Allah Swt agar diiberiikan 

rezekii dan perliindungan dii duniia serta ampunan dan pahala dii akhiirat.14 Adapun 

kata al-Wustha berasal darii kata al-wasath, yang artiinya Tengah, adiil, atau yang 

paliing utama. makna yang diimaksud adalah salat yang tengah-pertengahan darii 

segii jumlah, sebab iia terletak dii tengah: antara dua Salat sebelumnya dan dua Salat 

setelahnya. Menurut sebuah pendapat, al-Wustha adalah pertengahan waktu. 

Namun pendapat yang kuat adalah al-Wustha artiinya Salat ashar.15 Dalam konteks 

Q.S. al-Baqarah ayat 238, salat al-Wustha dapat diipahamii sebagaii salah satu salat 

wajiib yang memiiliikii kedudukan khusus dii antara salat-salat laiinnya dan menjadii 

objek perbedaan pendapat dii kalangan ulama. 

  

 
14Kafrawi, “Nilai Pendidikan Dalam Shalat Fardhu (Studi Tafsir Al-Misbah),” Al-Aulia: 

Jurnal Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Keislaman 4, no. 1 (2018): 149–58. 
15 Wahbah Az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir aqidah syari’ah manhaj: Jilid 1” terj Abdul 

Hayyie al-Kattani, (Gema Insani, 2013): 593. 
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2. Tafsiir 

Kata tafsiir iialah berasal darii kata fassara-yufassiiru-tafsiiran. yang berartii 

penjelasan atau keterangan. tafsiir secara etiimologiis yaiitu untuk mengungkap 

iinformasii iindrawii dan makna yaknii makna rasiional sebuah teks.16 menurut Abu 

Hayyan, tafsiir adalah iilmu yang menganaliisiis cara melafalkan ayat-ayat al-Qur'an 

serta makna kata-kata tersebut, baiik kata demii kata maupun keseluruhan kaliimat, 

serta hal-hal yang menyertaiinya.17 

3. Ibnu Ajiibah 

Ibnu Ajiibah Adalah seorang mufasiir dan sufii darii tetouan dii maroko yang 

memiiliikii nama lengkap Ahmad biin Muhammad biin Mahdii biin al-Husaiin biin 

Muhammad biin Ajiibah al-hujujii al-hasanii. Iia diikenal sebagaii ulama yang 

menggabungkan pendekatan tafsiir Zahiir dan batiin dalam menafsiirkan ayat-ayat al-

Qur’an.18 

4. Tafsiir Bahr al-madiid fii Tafsiir al-Qur’an al-Majiid 

Tafsiir Bahr al-madiid fii Tafsiir al-Qur’an al-Majiid merupakan karya 

tafsiir iibn ajiibah yang bercorak sufiistiik dengan memadukan penafsiiran zahiir dan 

penafsiiran batiin. Dalam peneliitiian iinii, tafsiir Bahr al-madiid fii Tafsiir al-Qur’an al-

majiid diigunakan sebagaii sumber data priimer untuk menganaliisiis makna salat al-

Wustha dalam Q.S al-Baqarah ayat 238. 

 
16 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Akk, Ushul at-Tafsir wa Qawa'iduhu (Beirut: Dar an-

Nafaes, 1986), 198. 
17 Abu Hayyan al-Andalusi, Al-Bahr al-Muhit fi at-Tafsir, jil. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1993), 14. 
18 Ilham Ali Hasan dan Muhammad Hasani Mubarok, “Tafsir Fikih-Sufistik al-bahr al-

madid: Analisis Makna Eksoteris dan Esoteris dalam Penafsiran Ibnu Ajibah terhadap QS al-Taubah 

(9): 103,” JALSAH: The Journal of al-Qur’an and as-Sunnah Studies Fakulty of Ushuludin IIQ An-

Nur Yogyakarta (Yogyakarta) 2, no. 2 (2022): 40. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliitiian terdahulu diikajii sebagaii bahan rujukan dan 

pembandiing dalam proses penyusunan peneliitiian iinii. Peneliitii mengumpulkan 

sejumlah karya iilmiiah yang memiiliikii keterkaiitan tema dengan objek kajiian yang 

diiteliitii. Adapun peneliitiian-peneliitiian tersebut adalah sebagaii beriikut: 

1. Skriipsii yang diisusun oleh Khusniia Uimii Amiiroh berjudul “Makna Salat 

Wusṭha Menurut M. Quraiish Shiihab dalam Tafsiir al-Miishbah: Pesan, 

Kesan, dan Keserasiian al-Qur’an”, yang diiajukan pada Program Studii 

Iilmu al-Qur’an dan Tafsiir, Fakultas Uishuluddiin dan Humaniiora, 

Uiniiversiitas Iislam Negerii Waliisongo Semarang pada tahun 2021. 

Peneliitiian iinii secara khusus mengkajii makna salat al-Wustha 

berdasarkan perspektiif M. Quraiish Shiihab. Fokus kajiian diiarahkan 

pada alasan M. Quraiish Shiihab memiiliih pendapat yang menyatakan 

bahwa salat al-Wustha adalah salat Magriib. Peneliitiian tersebut 

menggunakan metode dokumentasii dalam pengumpulan data, 

sedangkan analiisiis data diilakukan secara deskriiptiif.19  

2. Skriipsii karya Diitya Nastiitii yang berjudul “As-Salatu al-Wustha dalam 

al-Qur’an Ayat 238 dalam Tafsiir Fii Ziilal al-Qur’an Karya Sayyiid 

Quthb”, yang diisusun pada Program Studii Iilmu al-Qur’an dan Tafsiir, 

Sekolah Tiinggii Agama Iislam Negerii Kudus tahun 2016. Peneliitiian iinii 

membahas konsep salat al-Wustha menurut penafsiiran Sayyiid Quthb 

 
19 Khusnia Umi Amiroh, "Makna Salat Wusṭa Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir 

Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 

2021) 
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dalam Tafsiir Fii Ziilal al-Qur’an. Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa 

Sayyiid Quthb menafsiirkan salat al-Wustha sebagaii salat Asar karena 

pada waktu tersebut manusiia umumnya mengalamii kelelahan setelah 

menjalanii berbagaii aktiiviitas sehiingga lebiih rentan untuk 

mengabaiikannya. Pengumpulan data diilakukan melaluii metode 

dokumentasii dengan analiisiis deskriiptiif. Perbedaan peneliitiian iinii dengan 

peneliitiian yang sedang diilakukan terletak pada objek kajiiannya. 

Peneliitiian Diitya Nastiitii berfokus pada penafsiiran Sayyiid Quthb, 

sedangkan peneliitiian iinii mengkajii secara mendalam penafsiiran Iibnu 

‘Ajiibah mengenaii salat al-Wustha.20  

3. Skriipsii yang diituliis oleh Siitii Iiiis Syamsiiyah berjudul “Makna Salat 

Wustho dalam al-Qur’an (Kajiian terhadap Penafsiiran al-Maraghii dan 

Jalalaiin Q.S. al-Baqarah Ayat 238)”, yang diisusun pada Program Studii 

Iilmu al-Qur’an dan Tafsiir, UiIiN Sultan Maulana Hasanuddiin Banten 

tahun 2020. Peneliitiian iinii membahas pandangan al-Maraghii dan Jalalaiin 

mengenaii makna salat al-Wustha. Selaiin menguraiikan penafsiiran kedua 

mufasiir tersebut, peneliitiian iinii juga menjelaskan berbagaii pendapat 

ulama terkaiit makna salat al-Wustha. Tekniik pengumpulan data yang 

diigunakan adalah studii kepustakaan dengan metode analiisiis deskriiptiif 

dan komparatiif (muqāran).21  

 
20 Ditya Nastiti, “As-Shalatu al-Wusta Dalam Al-Qur’an Ayat 238 Dalam Tafsir Fi Zilal 

Al-Qur’an Karya Sayyid Quthb” (UIN Kudus, 2016). 
21 Siti Iis Syamsiyah, “Makna Sholat Wustho Dalam Al-Qur’an (Kajian Terhadap 

Penafsiran al-Maraghi Dan Jalalain Q.S Al-Baqarah Ayat 238)” (UIN Sultan Maulana Haanuddin, 

2020). 
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4. Skriipsii karya Ahmad Jamaluddiin yang berjudul “Penafsiiran Tentang 

Salat Wusta dalam QS. al-Baqarah/2:238 (Analiisiis Komparatiif Tafsiir 

al-Tabarii dan Tafsiir Iibnu Kasiir)”, yang diisusun pada Program Studii 

Iilmu al-Qur’an dan Tafsiir, UiIiN Alauddiin Makassar tahun 2023. 

Peneliitiian iinii mengkajii perbedaan penafsiiran mengenaii salat al-Wustha 

dalam Tafsiir al-Tabarii dan Tafsiir Iibnu Katsir. Dalam Tafsiir Iibnu Katsir 

diitemukan tiiga pendapat mengenaii makna salat al-Wustha, yaiitu salat 

Subuh, Zuhur, dan Asar. Sementara iitu, dalam Tafsiir al-Tabarii 

diitemukan liima pendapat, yaknii salat Asar, Zuhur, Magriib, Subuh, dan 

salah satu darii liima waktu salat yang tiidak diitentukan secara pastii. 

Peneliitiian iinii menggunakan metode studii pustaka dengan pendekatan 

komparatiif.22 

5. Skriipsii yang diituliis oleh Muhammad Iilham berjudul “Salat al-Wustha 

dalam al-Qur’an (Studii Komparatiif Tafsiir Iibnu Katsiir dan Tafsiir M. 

Quraiish Shiihab)”, yang diisusun pada Program Studii Iilmu al-Qur’an dan 

Tafsiir, UiIiN Antasarii Banjarmasiin tahun 2023. Peneliitiian iinii 

membandiingkan penafsiiran salat al-Wustha menurut Iibnu Katsiir dan M. 

Quraiish Shiihab. Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa Iibnu Katsiir 

berpendapat salat al-Wustha adalah salah satu darii liima salat fardu, 

dengan kecenderungan pada pendapat bahwa yang diimaksud iialah salat 

Asar. Sementara iitu, M. Quraiish Shiihab dalam Tafsiir al-Miishbah 

 
22 Ahmad Jamaluddin, “Penafsiran Tentang Salat Wusta Dalam Q.S Al-Baqarah/2: 238 

(Analisis Komparatif Tafsir al-Tabari dan Tafsir Ibnu Kasir)” (UIN Alauddin, 2023). 
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mengemukakan beberapa kemungkiinan makna salat al-Wustha, yaiitu 

salat Magriib, Subuh, dan Asar, namun lebiih menguatkan pendapat 

bahwa yang diimaksud adalah salat Magriib. Peneliitiian iinii merupakan 

peneliitiian kepustakaan dengan pendekatan deskriiptiif kualiitatiif dan 

menggunakan metode komparatiif dalam analiisiisnya.23 

G. Metodologi Penelitian 

Sebuah peneliitiian diiwajiibkan untuk mengiikutii kaiidah-kaiidah dan 

peraturan yang telah diitetapkan agar dapat diianggap sebagaii peneliitiian iilmiiah yang 

sah dan krediibel. Dalam konteks peneliitiian iinii, peneliitii memiiliih metode peneliitiian 

kualiitatiif sebagaii metodenya. dengan beberapa penjelasan dan uraiian mengenaii 

penggunaan metode iinii, maka akan diijabarkan lebiih lanjut, antara laiin sebagaii 

beriikut. 

1. Jeniis dan siifat Peneliitiian 

Peneliitiian iinii menerapkan metode kualiitatiif dengan pendekatan studii 

kepustakaan (liibrary research), yaknii suatu metode peneliitiian yang menjadiikan 

berbagaii sumber liiteratur sebagaii basiis utama dalam memperoleh data. Data 

peneliitiian diihiimpun melaluii penelusuran dan pengkajiian terhadap beragam 

referensii yang memiiliikii relevansii dengan topiik peneliitiian, meliiputii kiitab tafsiir, 

buku iilmiiah, artiikel jurnal, skriipsii, tesiis, serta karya akademiik laiinnya.24 

Adapun pendekatan yang diigunakan adalah deskriiptiif kualiitatiif, yaiitu 

pendekatan yang beroriientasii pada upaya menguraiikan, menjelaskan, dan 

 
23 Muhammad Ilham, “Shalat Al-Wustha Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Ibnu 

Katsir dan Tafsir M. Quraish Shihab)” (UIN Antasari, 2023). 
24 Oom Muhamad Qomaruddin Sholeh, “Parenting Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi 

Penafsiran Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah)” (Jakarta, Universitas PTIQ 2023). 
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mengiinterpretasiikan fenomena yang diiteliitii berdasarkan data yang diiperoleh 

secara siistematiis dan objektiif. Tahapan peneliitiian mencakup proses pengumpulan 

data, reduksii data, penyajiian data, serta penariikan kesiimpulan yang diilakukan 

secara berkesiinambungan selama proses analiisiis berlangsung.25 dalam konteks 

peneliitiian iinii, kajiian diifokuskan pada penafsiiran salat al-Wustha sebagaiimana 

termaktub dalam Q.S. al-Baqarah ayat 238. Objek utama peneliitiian adalah Tafsiir 

al-Bahr al-Madiid fii Tafsiir al-Qur’an al-Majiid, yang diianaliisiis untuk mengungkap 

konstruksii makna, argumentasii, serta corak penafsiiran yang diikemukakan oleh 

mufasiir terkaiit konsep salat al-Wustha. 

2. Sumber Data 

a. Data Priimer 

Data priimer merupakan sumber data utama yang diigunakan dalam 

peneliitiian dan diiperoleh secara langsung darii objek kajiian yang menjadii fokus 

peneliitiian. Data tersebut berfungsii sebagaii landasan utama dalam proses analiisiis.26 

Adapun sumber-sumber yang diijadiikan rujukan utama dalam peneliitiian iinii antara 

laiin sebagaii beriikut:  

1) al-Qur’an dan terjemahnya 

2) Tafsiir bahr al-madiid fii tafsiir al-qur’an al-majiid 

b. Data Sekunder 

 
25 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah vol.17, no. 

33 (2019): 85. 
26 Undari Sulung, Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, 

Sekunder, Dan Tersier,” Jurnal Edu Research 5, no. 3 (2024): 112. 
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Data sekunder merupakan data yang diiperoleh melaluii sumber-sumber 

tiidak langsung yang memiiliikii keterkaiitan dengan objek kajiian peneliitiian.27 

Keberadaan data sekunder berfungsii sebagaii pelengkap sekaliigus pendukung data 

priimer dalam rangka memperkuat kerangka konseptual, memperkaya analiisiis, serta 

memberiikan landasan teoriitiis yang relevan terhadap permasalahan yang di iteliitii. 

Adapun sumber-sumber rujukan yang diigunakan sebagaii data pendukung dalam 

peneliitiian iinii antara laiin sebagaii beriikut: 

1) Buku referensii terkaiit Iilmu al-Qur’an dan tafsiir, kiitab-kiitab tafsiir, dan 

hadiis yang berhubungan dengan tema yang akan diiteliitii. 

2) Skriipsii dan jurnal yang terkaiit dengan tema, dan laiin-laiin. 

3. Tekniik Pengumpulan Data 

Tekniik pengumpulan data dalam peneliitiian iinii adalah menerapkan metode 

dokumentasii melaluii studii kepustakaan (liibrary research). Metode dokumentasii 

adalah cara mengumpulkan data dengan cara menelaah, mengkaji i, dan mencatat 

berbagaii sumber tertuliis yang relevan dengan objek peneliitiian sepertii buku, artiikel, 

jurnal, tafsiir, dan laiinnya.28 

Dalam hal iinii penuliis mengumpulkan data dengan Langkah-langkah 

sebagaii beriikut: 

a.  Iidentiifiikasii dan penelusuran sumber priimer, yaiitu al-Qur’andan 

kiitab Bahr al-madiid fii tafsiir al-Qur’an al-majiid karya iibn ajiibah, 

 
27 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011): 71. 
28 Abubakar Rifa’i, "Pengantar Metodologi Penelitian, Cetakan Pertama" (SUKA-Press 

UIN Sunan Kalijaga, 2021):114. 
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khususnya penafsiiran terhadap Q.S al-baqarah ayat 238 yang 

berkaiitan dengan makna salat al-wustha.  

b. Pengumpulan sumber sekunder, yaknii kiitab-kiitab tafsiir, buku iilmu 

al-Qur’an dan tafsiir, kiitab hadiis, jurnal iilmiiah, serta skriipsii dan 

karya akademiik laiin yang membahas salat al-Wustha dan 

pemiikiiran Ibnu Ajiibah.  

c. mencatat kutiipan-kutiipan pentiing yang berkaiitan dengan makna 

salat al-wustha, baiik darii perspektiif Ibnu Ajiibah maupun pendapat 

mayoriitas ulama, kemudiian mengelompokkannya sesuaii dengan 

tema pembahasan.  

d. mengumpulkan berbagaii pandangan mufasiir terkaiit salat al-

Wustha untuk kepentiingan analiisiis komparatiif.  

e.  melakukan pemiiliihan terhadap data yang memiiliikii relevansii serta 

keterkaiitan secara langsung dengan fokus peneliitiian agar data yang 

diigunakan memiiliikii tiingkat keabsahan yang baiik dan mampu 

mendukung pencapaiian tujuan peneliitiian. 

4. Metode analiisiis 

Setelah proses pengumpulan data selesaii diilakukan, tahap beriikutnya 

adalah analiisiis data. Analiisiis data dalam peneliitiian iinii Adalah analiisiis deskriiftiif 

dan analiisiis komparatiif. Analiisiis Deskriiptiif, merupakan penjelasan yang 

mengungkapkan makna yang terkandung dalam teks tafsiir. Analiisiis deskriiptiif 

diigunakan untuk memaparkan dan menjelaskan secara si istematiis penafsiiran Ibnu 

Ajiibah mengenaii makna salat al-Wustha dalam Q.S. al-Baqarah ayat 238 
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sebagaiimana tertuang dalam kiitab Bahr al-Madiid fii Tafsiir al-Qur’an al-Majiid. 

Pada tahap iinii, peneliitii menguraiikan teks tafsiir Ibnu Ajiibah dengan menampiilkan 

makna zahiir dan batiin akan diikajii.29 

Analiisiis komparatiif atau muqaran dalam iilmu tafsiir adalah metode yang 

diigunakan dalam membahas ayat-ayat al-Qur’an yang memiiliikii kesamaan redaksii 

namun berbiicara tentang topiik yang berbeda atau sebaliiknya.30 Analiisiis komparatiif 

diigunakan untuk membandiingkan pandangan Ibnu Ajiibah dengan pandangan 

mayoriitas ulama (jumhur ulama) mengenaii makna salat al-wustha, Perbandiingan 

iinii diilakukan dengan menyorotii aspek perbedaan dan persamaan penafsiiran. 

Adapun langkah-langkah analiisiis data dalam peneliitiian iinii diilakukan 

sebagaii beriikut: 

1. Mengiidentiifiikasii penafsiiran Ibnu Ajiibah terhadap Q.S. al-Baqarah ayat 

238 dalam Tafsiir Bahr al-Madiid. 

2. Mengklasiifiikasiikan makna salat al-Wustha menurut Ibnu Ajiibah, baiik 

secara zahiir maupun batiin. 

3. Menghiimpun pendapat jumhur ulama terkaiit makna salat al-Wustha darii 

berbagaii kiitab tafsiir dan liiteratur pendukung. 

4. Membandiingkan pandangan Ibnu Ajiibah dengan pandangan jumhur ulama 

menggunakan pendekatan komparatiif (muqāran) 

5. kesiimpulan 

 
29Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir: Sebuah 

Overview,” Suhuf, vol.12, no.1 (2019): 140 
30 Lukman Nul Hakim, Metode Penelitian Tafsir (CV. Amanah, 2019). 
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H. Sistematika Penulisan 

Siistematiika penuliisan skriipsii iinii diisusun dalam liima bab yang saliing 

berkaiitan antara satu dengan yang laiinnya agar pembahasan peneliitiian dapat tersajii 

secara runtut dan siistematiis. 

Bab pertama, Pendahuluan, memuat uraiian mengenaii latar belakang 

peneliitiian yang menjadii dasar pengangkatan tema peneli itiian, rumusan masalah, 

tujuan peneliitiian, manfaat atau siigniifiikansii peneliitiian, defiiniisii iistiilah untuk 

menghiindarii perbedaan pemahaman, kajiian terhadap peneliitiian terdahulu, metode 

peneliitiian yang diigunakan, serta gambaran umum mengenaii siistematiika 

penyusunan skriipsii. 

Bab kedua, Landasan Teorii, beriisii kajiian teoriitiis yang berkaiitan dengan 

tema peneliitiian, meliiputii konsep salat dalam perspektiif al-Qur’an, tiinjauan umum 

tentang salat al-Wustha, serta pembahasan mengenaii tafsiir sufiistiik yang mencakup 

pengertiian, karakteriistiik, dan perdebatan ulama terkaiit tafsiir sufiistiik. 

Bab ketiiga, Biiografii Ibnu Ajibah dan Profiil Tafsiir al-Baḥr al-Madīd, 

membahas riiwayat hiidup Ibnu Ajibah yang meliiputii latar belakang kehiidupan, 

pendiidiikan, guru-guru, corak pemiikiiran, dan karya-karyanya. Selaiin iitu, bab iinii 

juga menguraiikan profiil kiitab al-Baḥr al-Madīd fī Tafsīr al-Qur’ān al-Majīd, 

meliiputii latar belakang penuliisan, metode, sumber, corak, serta karakteriistiik 

penafsiirannya. 

Bab keempat, salat al-Wustha dalam Penafsiiran Ibnu Ajibah terhadap Q.S. 

al-Baqarah Ayat 238, merupakan iintii pembahasan peneliitiian yang memuat teks dan 

terjemah ayat, sabāb al-nuzūl, analiisiis kebahasaan, penafsiiran Ibnu Ajibah 
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terhadap ayat, makna salat al-Wustha menurut Ibnu Ajibah, corak penafsiirannya, 

analiisiis metodologiis, komparasii dengan mufasiir laiin, serta relevansii makna salat 

al-Wustha dalam kehiidupan kontemporer. 

Bab keliima, Penutup, merupakan bagiian akhiir darii peneliitiian yang beriisii 

kesiimpulan berdasarkan hasiil kajiian yang telah diilakukan serta saran yang dapat 

menjadii bahan pertiimbangan untuk pengembangan peneliitiian selanjutnya.


